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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan kepuasan siswa terhadap 

pembelajaran fisika full online dengan pembelajaran fisika dengan sistem Hybrid. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode 

survey. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 334 siswa jurusan IPA kelas X, XI dan 

XII yang dari 4 SMA di provinsi Bengkulu dan Sumatra Barat. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah Convenience sample. Teknik pengumpulan data yaitu 

dengan menggunakan angket atau kuesioner yang disajikan dalam link google from yang 

diadopsi dari palmer. Analisis data dengan menggunakan Uji-t dengan bantuan software 

SPSS. Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa hasil signifikansi perhitungan sebesar 

0,00 dimana nilai tersebut lebih kecil daripada probabilitas 0,05 hasil tersebut 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran fisika sistem full 

online dengan pembelajaran fisika sistem hybrid. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran fisika sistem full online dan pembelajaran fisika sistem hybrid memperoleh 

kepuasan yang tidak sama yang menyebabkan perlu adanya peninjauan kembali proses 

pembelajaran full online oleh pihak penyelenggara pembelajaran di satuan pendidikan.  

 

Kata Kunci: Kepuasan; Pembelajaran Hybrid ; Pembelajaran Online 

Abstract  

This study compares student satisfaction with full online physics learning and the Hybrid 

system. This research is a quantitative descriptive study using a survey method. The 

number of samples in this study was 334 students majoring in science classes X, XI, and 

XII from 4 high schools in Bengkulu and West Sumatra provinces. The sampling technique 

used is a Convenience sample. The data collection technique uses a questionnaire or a 

questionnaire presented in the Google link from the one adopted from Palmer. Data 

analysis using t-test with the help of SPSS software. Based on the data obtained that the 

calculation significance result is 0.00, where the value is smaller than the 0.05 probability, 

the results indicate a significant difference between full online system physics learning and 

hybrid system physics learning. So, it can be said that the full online physics learning 

system and the hybrid system physics learning get different satisfactions, which causes the 

need to re-create the online learning process by the learning organizers in the education 

unit. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah sebuah proses 

interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dalam prosesnya terdapat 

aktivitas siswa sebagai peserta didik dan 

guru sebagai pendidik. Pembelajaran 

dilakukan dengan tahapan-tahapan yaitu 

tahap perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi (Syarifudin, 2020). Tugas guru 

sebagai pendidik adalah dalam UU 

nomor 14 th 2005 adalah mendidik, 

mengarahkan melatih menilai dan 

mengevaluasi sedangkan tugas siswa 

sebagai peserta didik adalah mengikuti 

arahan dan melaksanakan intruksi yang 

disampaikan oleh guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang terdapat pada 

indikator pencapaian kompetensi yang 

berdasarkan standar pendidikan dan 

kurikulum 2013.  

 Kurikulum 2013 pembelajaran 

dipusatkan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan potensi agar peserta 

didik memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan afektif, serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan 

masyarakat, berbangsa, bernegara. Guru 

dalam kurikulum 2013 tidak lagi menjadi 

satu-satunya sumber belajar melainkan 

menjadi salah satu sumber belajar. Salah 

satu pelajaran dalam kurikulum 2013 

ditingkat SMA adalah pelajaran fisika. 

Fisika atau sains adalah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang 

gejala alam dituangkan berupa fakta, 

konsep, hukum dan prinsip yang teruji 

kebenarannya (Yulisa et al., 2020). 

Pembelajaran fisika dalam kurikulum 

2013 diharapkan peserta didik tidak 

hanya menguasai atau memahami materi 

tetapi mampu menerapkan konsep dalam 

kehidupan sehari-hari dan mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki, 

untuk menunjang proses pembelajaran 

fisika guru dituntun kreatif dan inovatif 

dalam memilih dan menerapkan metode 

dan media pembelajaran yang diterapkan 

di kelas supaya tujuan pembelajaran 

tercapai.  

Tujuan pembelajaran fisika berasal 

dari hakikat fisika yang memiliki 

implementasi dalam pelaksanaan fisika 

yaitu membantu siswa membangun 

pengetahuan fisika, membantu siswa 

dalam menyelesaikan masalah, dan 

mengenalkan siswa pada sikap dan 

metode ilmiah (Sujarwanto, 2019). 

Tujuan pembelajaran tercapai jika siswa 

merasakan puas atas pembelajaran yang 

dilakukan, kepuasan menyangkut 

keberhasilan dalam pembelajaran dan 

tercapainya suatu tujuan pembelajaran 

fisika (Sari et al., 2018).  

Akan tetapi, tuntutan pembelajaran 

seperti yang diharapkan akan sulit 

terwujud dalam situasi pandemi Covid-

19 seperti sekarang ini (Putria et al., 

2020). Kebijakan yang diterapkan oleh 

pemerintah mempengaruhi banyak 

aspek, salah satunya yang paling 

terdampak yaitu proses pembelajaran 

atau proses pendidikan dan 

pembelajaran. Menurut edaran menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 

Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kegiatan Pembelajaran Selama fase 

darurat penyebaran penyakit coronavirus 

(Covid-19). Pembelajaran di masa 

pendemi adalah pembelajaran yang lebih 

mengutamakan kesehatan lahir dan batin 

peserta didik, pendidik dan tenaga 

kependidikan serta keluarga dan 

masyarakat. Sekolah diberi fleksibilitas 

untuk menentukan kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

siswa di masa new normal covid-19. 

Oleh karena itu, ada sekolah yang 
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melakukan pembelajaran dengan sistem 

daring (pembelajaran jarak jauh), ada 

juga sekolah yang melalukan 

pembelajaran dengan sistem shift 

(bergantian) ada juga sekolah yang 

melakukan pembelajaran dengan sistem 

blanded learning (Novianti & Syarkowi, 

2021).  

Sistem pembelajaran yang berjalan 

selama pandemi ini adalah pembelajaran 

jarak jauh secara online. Pembelajaran 

online ini memungkinkan guru dan siswa 

saling berinteraksi dengan baik, bahkan 

dalam jaringan. Pembelajaran online 

dapat diterapkan dengan bantuan sistem 

manajemen pembelajaran atau sistem 

manajemen pembelajaran "LMS". LMS 

merupakan sistem informasi berbasis 

web yang dapat mendukung guru dan 

siswa dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran. Salah satu LMS yang 

paling umum digunakan dalam 

pembelajaran saat ini adalah Google 

Classroom (Handayani & Sulisworo, 

2021). Selain itu, ada beberapa media 

yang banyak digunakan untuk 

pembelajaran online, seperti Zoom 

Meeting, Whatsapp, Google Meet, e-

learning, YouTube (Haqien et al., 2020). 

Ada beberapa penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

tentang pembelajaran online. Survei 

Maulidina & Bhakti (2020) tentang 

dampak media pembelajaran online 

terhadap pemahaman dan minat siswa 

terhadap konsep pendidikan fisika. Ada 

beberapa kesimpulan dari penelitian ini. 

1) Pembelajaran online berpengaruh 

besar terhadap motivasi belajar siswa. 2) 

Mempengaruhi hasil belajar antara siswa 

yang menyukai dan tidak menyukai 

pelajaran fisika. 3) Pembelajaran 

langsung adalah teknik terbaik yang 

cocok untuk belajar fisika. Nilayani 

(2020) juga melakukan survei kepuasan 

mahasiswa terhadap proses pembelajaran 

online di masa pandemi covid-19. Hasil 

survei ini adalah sebagai berikut: 1) 70% 

siswa tidak puas dengan sarana dan 

prasarana pembelajaran online, 2) 65% 

siswa sangat senang dengan inovasi guru 

dalam desain pembelajaran, 3) 50% 

siswa online sangat senang dengan 

kegiatan diskusi dalam proses 

pembelajaran. 4) 45% siswa sangat puas 

dengan pelayanan/motivasi guru dalam 

pembelajaran online. 

Pembelajaran online yang dilakukan 

selama ini belum berjalan sesuai 

harapan. Siswa mengalami kesulitan 

belajar online. Masalah pertama adalah 

masalah sinyal. Siswa di daerah yang 

sulit lampu lalu lintas akan mengalami 

banyak kendala saat mengikuti 

pembelajaran online. Kedua, sebagian 

siswa masih belum memiliki akses 

pembelajaran online karena tidak 

memiliki cukup smartphone. Ketiga, 

keluhan orang tua siswa tentang biaya 

paket data yang sangat tinggi. Keempat, 

siswa tidak tertarik dengan pembelajaran 

online yang membosankan dan 

merepotkan. Hal ini disebabkan 

kurangnya update guru saat 

menggunakan teknologi (Sultonah & 

Kuntari, 2021). Berkaitan dengan situasi 

tersebut, guru dituntut untuk 

memulihkan kembali situasi belajarnya 

dengan harapan dapat mencapai KKM 

yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

Permasalahan di atas mungkin menjadi 

salah satu penyebab mengapa 

pembelajaran fisika di sekolah tidak 

sesuai dengan harapan terhadap hasil 

yang diperoleh. Untuk menjawab 

permasalahan di atas, proses 

pembelajaran memerlukan model atau 

metode yang benar, terlepas dari apakah 

metode tersebut dipadukan dengan 

model atau media yang dapat 

mendukung proses pembelajaran di 

kelas. Salah satu model pembelajaran 

tersebut adalah model pembelajaran 

hybrid atau model blended learning. 

Dalam pandangan di atas, model 

pembelajaran hybrid atau blended 

learning menggabungkan pembelajaran 

tatap muka dengan pembelajaran online. 

dengan demikian tujuan dari 

pembelajaran ini adalah menggabungkan 
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sifat dari pembelajaran berbasis internet 

yaitu efisiensi, biaya rendah, dan 

kemudahan akses siswa ke materi 

pembelajaran setiap saat. Kedua, jenis 

model pembelajaran tatap muka atau 

model tradisional yang dirancang untuk 

membantu siswa mempelajari materi 

pembelajaran yang baru disajikan dan 

berinteraksi dengan siswa dan guru lain 

di dalam kelas (Andira, 2019).  

Beberapa model pembelajaran hybrid 

yang dikembangkan selama ini 

merupakan kombinasi dari satu atau 

lebih dimensi. Pertama, pembelajaran 

tatap muka. Pembelajaran tatap muka di 

kelas, praktikum di laboratorium, dan 

kegiatan pembelajaran meliputi 

pemberian materi, diskusi dan presentasi, 

serta pembelajaran atau praktik ujian dan 

evaluasi. Yang kedua adalah kolaborasi 

virtual sinkron. Ini adalah desain 

pembelajaran kolaboratif di mana dialog 

antara pendidik dan tenaga kependidikan 

berlangsung pada waktu yang sama. 

Kegiatan pembelajaran menggunakan 

aplikasi seperti instant messaging (IM) 

dan aplikasi chatting evaluasi; Ketiga, 

belajar dengan kolaborasi virtual 

asynchronous. Ini adalah desain 

pembelajaran dengan interaksi antara 

guru dan siswa. Pelaksanaan dilakukan 

pada waktu yang berbeda. Fitur yang 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran 

adalah forum diskusi online atau forum 

diskusi dan email. Keempat, model 

pembelajaran. Self Pace Asynchronous 

merupakan model pembelajaran yang 

dilakukan siswa pada berbagai waktu 

mandiri. Materi diberikan dalam bentuk 

buku atau modul, dan soal latihan atau 

evaluasi pembelajaran dilakukan secara 

online (Hendrayati & Pamungkas, 2013). 

Berdasarkan penelitian dari 

(Widiyanto, 2015) dijelaskan bahwa 

pembelajaran dengan blended learning 

atau hibrid mengalami peningkatan. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

siswa dapat meningkatkan hasil 

belajarnya dengan menerapkan model 

pembelajaran blended atau hybrid yang 

didukung oleh disiplin media sosial. 

Selain penelitian ini juga terdapat 

penelitian yang dilakukan oleh (Sjukur, 

2012)dengan judul penelitian “Pengaruh 

Blended Learning Terhadap Motivasi 

Tingkat SMK dan Prestasi Belajar 

Siswa”. Hasil belajar sebelum 

melakukan pembelajaran dengan blended 

learning atau hybrid adalah 39,35. 

Setelah diterapkan model blended 

learning diperoleh hasil belajar sebesar 

77,58 dalam arti hasil belajar siswa 

meningkat. 

Berdasarkan uraian masalah tersebut, 

maka dilakukan survei mengenai 

Perbandingan Kepuasan Siswa terhadap 

Pembelajaran Fisika Full Online dengan 

Pembelajaran Fisika Sistem Hybrid. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis perbandingan tingkat 

kepuasan siswa antara sistem 

pembelajaran full online dengan sistem 

pembelajaran hybrid. Apabila 

perbandingan kepuasan ini diketahui, 

maka guru dapat mengubah strategi 

mengajar menjadi lebih baik dari 

sebelumnya agar siswa baik dalam 

pembelajaran fisika dengan sistem full 

online dan pembelajaran sistem hybrid 

sama-sama puas dengan pembelajaran 

yang diberikan.  

  

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbandingan kepuasan siswa terhadap 

pembelajaran fisika sistem full online 

dengan pembelajaran fisika sistem 

hybrid dengan menggunakan metode 

survei. Metode survei merupakan metode 

penelitian dimana memperoleh data 

melalui survei secara langsung dengan 

cara wawancara, menyebarkan 

kuesioner, dan sebagainya.  

Jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 334 siswa jurusan IPA kelas X, 

XI dan XII yang dari 4 SMA di provinsi 

Bengkulu dan Sumatra Barat. Dalam 

penelitian ini pengumpulan data dengan 
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cara menyebarkan kuesioner atau angket 

yang di adopsi dari (Palmer & Holt, 

2009) yang berisikan pernyataan-

pernyataan tentang tingkat kepuasan 

siswa terhadap pembelajaran fisika full 

online dengan pembelajaran fisika sistem 

hybrid. Dengan tingkat kepuasan dan 

penskoran terdapat pada tabel 1.  

Tabel 1 Tingkat kepuasan dan 

penskoran 

Tingkat Kepuasan Skor 

Sangat tidak puas 1 

Tidak puas 2 

Ragu-ragu 3 

Puas 4 

Sangat puas 5 

 

Pada penelitian ini kuesioner 

disebarkan ke 4 sekolah menengah atas 

berupa link google from. Kemudian data 

tersebut akan dianalisis dengan 

menggunakan uji-T berbantuan software 

SPSS untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan yang berarti antara 

pembelajaran fisika yang dilakukan 

sepenuhnya online dengan pembelajaran 

fisika yang dilakukan dengan sistem 

hybrid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengumpulan data pada penelitian ini 

yaitu dengan menyebarkan kuesioner 

berupa link google form ke sekolah 

menengah atas pada awal semester ganjil 

dimana pembelajaran fisika dilaksanakan 

dengan sistem sepenuhnya online dan 

disebarkan kembali pada bulan Oktober 

ke sekolah yang sama dengan pernyataan 

kepuasan yang sama tetapi dengan 

sistem pembelajaran yang berbeda yaitu 

pembelajaran fisika dengan 

menggunakan sistem hybrid. Kuesioner 

diberikan kepada 334 responden yang 

terdiri dari siswa-siswi jurusan IPA kelas 

10, 11, dan 12 dari 4 sekolah yang 

terdapat di provinsi Bengkulu dan 

provinsi Sumatra Barat yaitu pada 

kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu 

Kota, Seluma, dan Payakumbuh. 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi uji-T 

untuk memperoleh hasil apakah ada 

perbedaan antara pembelajaran fisika 

sepenuhnya online dengan pembelajaran 

fisika sistem hybrid, hasilnya tertera 

pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil uji normalitas 

Kolmogorov-snirnov Z Rata-rata 

Asymp.Sig. (2-tailed) 0,097 

  

Pada Tabel 2 terlihat bahwa nilai 

signifikansi p-value (2-tailed) adalah 

0.097 dimana nilai tersebut lebih besar 

daripada 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. Selanjutnya data di uji 

homogenitasnya dan hasilnya terlihat 

pada Tabel 3.  

Tabel 3 Hasil uji homogenitas 

Rata-rata Levene Statistic Sig. 

2,284 0,132 

 

Pada Tabel 3 diperoleh hasil bahwa 

nilai signifikasinyanya sebesar 0,132 

dimana nilai ini lebih besar daripada 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

memiliki variasi yang sama (homogen). 

Setelah data di uji normalitas dan 

homogenitasnya dan mendapatkan hasil 

bahwa data berdistribusi normal dan 

homogen (sama). Maka, selanjutnya 

dilakukan analisis regresi uji-t dengan 

hasil terlihat pada Tabel 4.  

Tabel 4 Hasil uji t 

t-tetst for equality of means 

 Sig(2-

tailed) 

Mean 

difference 

Std.Error 

Difference 

Rata-

rata 

0,00 -0,27056 0,04086 

 

Pada Tabel 4 diperoleh hasil dari 

uji-t dengan nilai signifikansi (2-tailed) 

yaitu 0,00 dimana nilai tersebut lebih 

kecil dari probabilitas 0,05 artinya 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pembelajaran fisika 

sepenuhnya online dengan pembelajaran 

fisika dengan sistem hybrid. 

Hasil tersebut mendapatkan 

perbedaan yang signifikan antara 

pembelajaran full online dengan sistem 
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hybrid. Dimana sesuai dengan pendapat 

dari survei (Maulidina & Bhakti, 2020) 

tentang dampak media pembelajaran 

online terhadap pemahaman dan minat 

siswa terhadap konsep pendidikan fisika. 

Ada beberapa kesimpulan dari penelitian 

ini. 1) Pembelajaran online berpengaruh 

besar terhadap motivasi belajar siswa. 2) 

Mempengaruhi hasil belajar antara siswa 

yang menyukai dan tidak menyukai 

pelajaran fisika. 3) Pembelajaran 

langsung adalah teknik terbaik yang 

cocok untuk belajar fisika. (Nilayani, 

2020) juga melakukan survei kepuasan 

mahasiswa terhadap proses pembelajaran 

online di masa pandemi Covid-19. Hasil 

survei ini adalah sebagai berikut: 1) 70% 

siswa tidak puas dengan sarana dan 

prasarana pembelajaran online, 2) 65% 

siswa sangat senang dengan inovasi guru 

dalam desain pembelajaran, 3) 50% 

siswa online sangat senang dengan 

kegiatan diskusi dalam proses 

pembelajaran. 4) 45% siswa sangat puas 

dengan pelayanan/motivasi guru dalam 

pembelajaran online.  

Pembelajaran online yang dilakukan 

selama ini belum berjalan sesuai 

harapan. Siswa mengalami kesulitan 

belajar online. Masalah pertama adalah 

masalah sinyal. Siswa di daerah yang 

sulit lampu lalu lintas akan mengalami 

banyak kendala saat mengikuti 

pembelajaran online. Kedua, sebagian 

siswa masih belum memiliki akses 

pembelajaran online karena tidak 

memiliki cukup smartphone. Ketiga, 

keluhan orang tua siswa tentang biaya 

paket data yang sangat tinggi. Keempat, 

siswa tidak tertarik dengan pembelajaran 

online yang membosankan dan 

merepotkan. Hal ini disebabkan 

kurangnya update guru saat 

menggunakan teknologi (Sultonah & 

Kuntari, 2021). Berkaitan dengan situasi 

tersebut, guru dituntut untuk 

memulihkan kembali situasi belajarnya 

dengan harapan dapat mencapai KKM 

yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

Permasalahan di atas mungkin menjadi 

salah satu penyebab mengapa 

pembelajaran fisika di sekolah tidak 

sesuai dengan harapan terhadap hasil 

yang diperoleh. Untuk menjawab 

permasalahan di atas, proses 

pembelajaran memerlukan model atau 

metode yang benar, terlepas dari apakah 

metode tersebut dipadukan dengan 

model atau media yang dapat 

mendukung proses pembelajaran di 

kelas. Salah satu model pembelajaran 

tersebut adalah model pembelajaran 

hybrid atau model blended learning. 

Hasil tersebut sejalan dengan 

pendapat (MA Wai Kit et al., 2013) 

bahwa pembelajaran hybrid learning 

mengkombinasikan antara pembelajaran 

tradisional dengan pembelajaran e-

learning, apabila pembelajaran dilakukan 

hanya secara e-learning, maka 

pembelajaran tersebut bukanlah 

merupakan pembelajaran yang 

memanusiakan. Pembelajaran hybrid 

learning juga dikenal sebagai istilah 

blended learning dan menyatakan bahwa 

blended learning course is an effective 

way to teach the skill and promote an 

evidence-based approach to practice in 

this area. Oleh karena itu, selama proses 

serta akhir pembelajaran membuktikan 

bahwa model pembelajaran hybrid 

learning mampu meningkatkan kognitif 

siswa serta kondisi pembelajaran yang 

dialami siswa berbeda dengan biasanya. 

Seperti pada era digital ini, pembelajaran 

hybrid learning merupakan salah satu 

cara untuk membuat pembelajaran 

menjadi kreatif. 

Model pembelajaran hybrid atau 

blended learning juga memiliki 

kelebihan dan kekurangannya masing-

masing. Kelebihan dari model 

pembelajaran ini adalah dapat digunakan 

untuk pembelajaran kapanpun dan 

dimanapun. Pembelajaran ini dilakukan 

secara online dan tatap muka, sehingga 

keduanya memiliki keunggulan yang 

saling melengkapi. Singkatnya, 

pembelajaran ini lebih efektif, efisien 

dan lebih mudah diakses. Pembelajaran 
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gabungan ini memberi siswa akses 

mudah ke materi pembelajaran. Model 

pembelajaran hybrid yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan 

kombinasi dari model klasikal tatap 

muka dan media sekolah online (Andira, 

2019). 

Berdasarkan penelitian dari 

(Widiyanto, 2015) dijelaskan bahwa 

pembelajaran dengan blended learning 

atau hibrid mengalami peningkatan. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

siswa dapat meningkatkan hasil 

belajarnya dengan menerapkan model 

pembelajaran blended atau hybrid yang 

didukung oleh disiplin media sosial. 

Selain penelitian ini juga terdapat 

penelitian yang dilakukan oleh (Sjukur, 

2012) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Blended Learning Terhadap Motivasi 

Tingkat SMK dan Prestasi Belajar 

Siswa”. Hasil belajar sebelum 

melakukan pembelajaran dengan blended 

learning atau hybrid adalah 39,35. 

Setelah diterapkan model blended 

learning diperoleh hasil belajar sebesar 

77,58 dalam arti hasil belajar siswa 

meningkat. 

Salah satu manfaat yang paling 

spesifik dari model blended learning 

adalah kemampuan untuk langsung 

membangun rasa kebersamaan di antara 

siswa. Dalam kelas model blended 

learning, siswa biasanya bertemu di 

kelas tatap muka, berkomunikasi dalam 

dialog terbuka, mengalami diskusi kritis, 

dan umumnya memiliki kesempatan 

untuk berpartisipasi dalam berbagai 

bentuk komunikasi dalam lingkungan 

yang "aman". Kemungkinan ini 

mendorong refleksi yang lebih besar 

pada isi materi kuliah dan memperluas 

pengalaman belajar siswa (Firmansyah, 

2015) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan 

analisis data, dapat ambil suatu 

kesimpulan bahwa terdapat 

perbandingan kepuasan yang signifikan 

antara pembelajaran full online dengan 

pembelajaran hybrid. Hal ini dibuktikan 

dengan Uji-t dengan bantuan software 

SPSS. Berdasarkan analisis data 

diperoleh bahwa hasil signifikansi 

perhitungan sebesar 0.000 dimana nilai 

tersebut lebih kecil daripada probabilitas 

0.05, hasil tersebut menunjukkan 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pembelajaran fisika sistem full 

online dengan pembelajaran fisika sistem 

hybird. Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran fisika sistem full 

online dan pembelajaran fisika sistem 

hybird memperoleh kepuasan yang tidak 

sama. Penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi guru untuk mengetahui 

perbandingan kepuasan siswa terhadap 

pembelajaran full online dengan 

pembelajaran hybrid. Sehingga, guru 

dapat mengembangkan strategi atau 

desain pembelajaran yang lebih 

mendapat respon baik peserta didik 

untuk diterapkan pada proses 

pembelajaran. Saran untuk penelitian 

selanjutnya yaitu dilakukan suatu 

penelitian pengembangan media dan alat 

dan paket pembelajaran atau program 

pembelajaran fisika yang mendapat 

respon baik dan dapat meningkatkan 

kepuasan siswa dalam belajar. 
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